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RINGKASAN

GHOITSA ROHMAH NURAZIZAH. Model Pengelolaan Ekowisata pada
Perhutanan Sosial di Hutan Desa Kutamanah, Purwakarta. Dibimbing oleh Prof. Dr.
Ir. SITIBADRIYAH RUSHAYATI, M.Si., Prof. Dr. Ir. HARDJANTO, M.S., Prof.
Dr. Ir. HERI PURNOMO, M.Comp., dan Dr. Ir. NYOTO SANTOSO, M.S.

Perhutanan sosial merupakan kebijakan strategis dalam pengelolaan hutan di
indonesia yang bertujuan memperkuat akses masyarakat, meningkatkan
ikesejahteraan, dan menjaga keberlanjutan ekosistem. Namun, pemberian akses
legal tidak secara otomatis menghasilkan tata kelola yang adil dan manfaat ekonomi
vang merata. Keberhasilan perhutanan sosial sangat dipengaruhi oleh kapasitas
kelembagaan, relasi antaraktor, aturan pemanfaatan, serta mekanisme distribusi
manfaat yang bekerja pada tingkat tapak.

Hutan Desa Kutamanah di Kabupaten Purwakarta merupakan kawasan
perhutanan sosial yang memiliki potensi sumber daya bambu, lanskap alam, dan
peluang pengembangan ekowisata. Kawasan ini didukung oleh hamparan hutan
bambu, keterhubungan dengan Waduk Jatiluhur, Situs Batu Peti, serta nilai-nilai
budaya lokal masyarakat Sunda. Selama ini, pemanfaatan bambu masih didominasi
oleh penjualan batang mentah dengan nilai tambah yang relatif terbatas. Di sisi lain,
pengembangan ekowisata menghadapi tantangan berupa ketimpangan pengaruh
antaraktor, keterbatasan kapasitas masyarakat, kebutuhan pengaturan akses, serta
risiko elite capture dan investor capture. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
potensi biofisik yang besar perlu dihubungkan dengan tata kelola yang mampu
mengatur peran, kontribusi, risiko, dan distribusi manfaat.

Penelitian ini bertujuan merumuskan model pengelolaan ekowisata bambu
berbasis tata kelola untuk memperkuat perhutanan sosial di Hutan Desa Kutamanah.
Secara khusus, penelitian ini menganalisis potensi sumber daya bambu, potensi
daya tarik wisata dan willingness to pay pengunjung potensial, kesiapan masyarakat
dan dinamika relasi pemangku kepentingan, serta menyintesis model pengelolaan
ekowisata yang layak secara ekonomi dan relevan dengan tata kelola perhutanan
sosial.

Penelitian  ini menggunakan pendekatan transdisipliner  dengan
mengintegrasikan analisis ilmiah, pengetahuan lokal, perspektif pemangku
kepentingan, serta kebutuhan pengelolaan di tingkat tapak. Potensi bambu
dianalisis melalui pemetaan tutupan lahan, inventarisasi vegetasi, serta estimasi
produktivitas dan nilai ekonominya untuk memahami kapasitas sumber daya
sebagai basis pengembangan ekowisata. Potensi ekowisata dianalisis melalui
penilaian daya tarik wisata, survei preferensi, dan Contingent Valuation Method
untuk mengestimasi kesediaan untuk membayar. Kesiapan masyarakat dianalisis
melalui survei persepsi, dukungan, dan minat untuk terlibat, sedangkan dinamika
aktor dianalisis menggunakan MACTOR untuk memetakan pengaruh,
ketergantungan, konvergensi, divergensi, dan ambivalensi terhadap tujuan strategis
pengelolaan. Seluruh hasil kemudian disintesis dengan mempertimbangkan kondisi
hiofisik, peluang pasar, aspirasi masyarakat, relasi antaraktor, serta mandat
Kelembagaan dalam perhutanan sosial. Sintesis tersebut diwujudkan melalui
Business Model Canvas (BMC), analisis kelayakan finansial, serta perangkat tata



kelola yang mencakup zonasi, struktur LPHD—KUPS, cost sharing, benefit sharing,
prosedur operasional, monitoring, dan forum penyelesaian konflik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hutan Desa Kutamanah memiliki
potensi bambu yang kuat sebagai basis ekowisata. Lanskap bambu tidak hanya
bernilai biofisik dan ekonomi, tetapi juga memiliki nilai visual, ekologis, edukatif,
dan budaya. Bambu dapat diposisikan sebagai sumber daya tangible sekaligus
intangible yang mendukung interpretasi etnobotani, konservasi, pengalaman wisata
alam, serta narasi budaya lokal. Potensi tersebut memperkuat peluang
pengembangan ekowisata yang tidak hanya berbasis pemandangan, tetapi juga
berbasis pembelajaran, pengalaman, dan penguatan identitas lokal.

Dari sisi pasar, pengunjung potensial menunjukkan minat terhadap wisata
alam yang ringan, terjangkau, mudah diakses, dan memiliki nilai pengalaman. Nilai
willingness to pay yang positif menunjukkan adanya legitimasi pasar awal terhadap
pengembangan ekowisata bambu. Namun, peluang pasar tersebut tidak cukup
apabila tidak dihubungkan dengan tata kelola yang mengatur aliran pendapatan,
kualitas layanan, konservasi, serta distribusi manfaat bagi masyarakat lokal.

Dari sisi sosial-kelembagaan, masyarakat menunjukkan dukungan dan minat
keterlibatan yang tinggi, tetapi kesiapan teknis, manajerial, dan material masih
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya participation gap antara kemauan untuk
terlibat dan kapasitas aktual untuk mengelola ekowisata. Analisis MACTOR
menunjukkan bahwa pengelolaan Kutamanah berlangsung dalam struktur aktor
yang asimetris. LPHD memiliki mandat formal, tetapi aktor lain memiliki pengaruh
besar terhadap akses, legitimasi, keamanan, investasi, dan penerimaan sosial. Oleh
karena itu, pengembangan ekowisata perlu dirancang sebagai arena tata kelola yang
memperjelas peran aktor dan melindungi posisi masyarakat.

Model pengelolaan yang dirumuskan menempatkan ekowisata sebagai
mekanisme untuk memperkuat tata kelola perhutanan sosial. BMC digunakan untuk
merumuskan logika penciptaan, penyampaian, dan penangkapan nilai, sedangkan
perangkat tata kelola digunakan untuk memastikan nilai tersebut dapat
dikendalikan, dipertanggungjawabkan, dan didistribusikan secara transparan.
Analisis finansial menunjukkan bahwa ekowisata layak dikembangkan secara
bertahap dan proporsional, dengan orientasi bukan hanya untuk memaksimalkan
keuntungan, tetapi juga untuk memperkuat keberlanjutan usaha, konservasi bambu,
akuntabilitas kelembagaan, serta distribusi manfaat.

Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan model pengelolaan
ekowisata bambu berbasis tata kelola yang mengintegrasikan potensi biofisik, nilai
budaya, legitimasi permintaan, dinamika aktor, model bisnis, kelayakan finansial,
serta mekanisme distribusi manfaat. Penelitian ini juga menghasilkan Indeks
Ekowisata Bambu Berbasis Perhutanan Sosial sebagai metrik awal untuk menilai
kesiapan pengembangan secara ekologis, edukatif-budaya, ekonomi, infrastruktur-
keselamatan, dan kelembagaan. Dengan demikian, ekowisata Kutamanah dapat
diposisikan sebagai instrumen penguatan tata kelola perhutanan sosial melalui
pengaturan akses, peran, kontribusi, risiko, dan manfaat secara lebih adil dan
berkelanjutan.

Kata kunci: distribusi manfaat, ekowisata, model pengelolaan usaha, perhutanan
sosial, tata kelola sumber daya



SUMMARY

GHOITSA ROHMAH NURAZIZAH. Ecotourism Management Model for Social
Forestry in Kutamanah Village Forest, Purwakarta. Supervised by Prof. Dr. Ir. SITI
BADRIYAH RUSHAYATI, M.Si., Prof. Dr. Ir. HARDJANTO, M.S., Prof. Dr. Ir.
HERI PURNOMO, M.Comp., and Dr. Ir. NYOTO SANTOSO, M.S.

Social forestry is a strategic policy in Indonesia’s forest management that
alms to strengthen community access, improve local welfare, and maintain
ecosystem sustainability. However, legal access alone does not automatically lead
t0 fair governance or equitable economic benefits. The success of social forestry is
strongly influenced by institutional capacity, actor relations, rules-in-use, and local-
fevel mechanisms for benefit distribution.

Kutamanah Village Forest in Purwakarta Regency is a social forestry area
with strong bamboo resources, natural landscapes, and opportunities for ecotourism
development. The area is supported by extensive bamboo forests, its connection to
Jatiluhur Reservoir and Batu Peti Site, and the local cultural values of the
Sundanese community. Until now, bamboo utilization has largely been dominated
by the sale of raw bamboo culms, which generates relatively limited added value.
At the same time, ecotourism development faces challenges related to unequal
influence among actors, limited community capacity, the need for access regulation,
and the risks of elite capture and investor capture. These conditions indicate that
strong biophysical potential needs to be linked with governance arrangements that
can regulate roles, contributions, risks, and benefit distribution.

This study aims to formulate a governance-based bamboo ecotourism
management model to strengthen social forestry in Kutamanah Village Forest.
Specifically, this study analyzes the potential of the bamboo resource, tourism
attractiveness, potential visitors’ willingness to pay, community readiness, and
stakeholder dynamics, and synthesizes an economically feasible ecotourism
management model relevant to social forestry governance.

This research employs a transdisciplinary approach, integrating analyses of
biophysical, economic, social, and institutional factors. Bamboo potential was
analyzed through land-cover mapping, vegetation inventory, and estimates of
productivity and economic value. Ecotourism potential was analyzed through
tourism attractiveness assessment, visitor preference surveys, and the Contingent
Valuation Method to estimate willingness to pay. Community readiness was
analyzed through surveys on perception, support, and willingness to participate.
Actor dynamics were analyzed using MACTOR to map influence, dependence,
convergence, divergence, and ambivalence toward strategic management
objectives. The results were then synthesized using the Business Model Canvas,
financial feasibility analysis, and governance instruments, including zoning, the
LPHD-KUPS structure, cost sharing, benefit sharing, standard operating
procedures, monitoring, and conflict-resolution forums.

The results show that Kutamanah Village Forest has strong bamboo potential
for ecotourism. The bamboo landscape has not only biophysical and economic
velue, but also visual, ecological, educational, and cultural values. Bamboo can be
positioned as both a tangible and intangible resource that supports ethnobotanical
interpretation, conservation, nature-based tourism experiences, and local cultural



narratives. This potential strengthens the opportunity to develop ecotourism that is
not only based on scenery, but also on learning, experience, and the strengthening
of local identity.

From a market perspective, potential visitors are interested in nature-based
tourism that is light, affordable, accessible, and experiential. The positive
willingness-to-pay value indicates initial market legitimacy for bamboo-based
ecotourism development. However, the market opportunity is insufficient if it is not
linked to governance arrangements that regulate revenue flows, service quality,
conservation, and the distribution of benefits to local communities.

From the socio-institutional perspective, the community shows strong support
and willingness to participate, but technical, managerial, and material readiness
remain limited. This condition reflects a participation gap between willingness to
be involved and actual capacity to manage ecotourism. The MACTOR analysis
shows that Kutamanah is governed within an asymmetric actor structure. LPHD
holds the formal mandate, but other actors have significant influence over access,
legitimacy, security, investment, and social acceptance. Therefore, ecotourism
development needs to be designed as a governance arena that clarifies actor roles
and protects the position of local communities.

The proposed management model positions ecotourism as a mechanism for
strengthening social forestry governance. The Business Model Canvas is used to
formulate the logic of value creation, value delivery, and value capture, while
governance instruments ensure that such value can be controlled, accounted for,
and distributed transparently. The financial analysis shows that ecotourism can be
developed gradually and proportionally. However, the model is not solely oriented
toward profit maximization but also toward strengthening business sustainability,
bamboo conservation, institutional accountability, and benefit distribution.

The novelty of this study lies in the formulation of a governance-based
bamboo ecotourism management model that integrates biophysical potential,
cultural values, market legitimacy, actor dynamics, business model design,
financial feasibility, and benefit distribution mechanisms. This study also develops
the Bamboo Ecotourism Index for Social Forestry as an initial metric to assess
development readiness from ecological-conservation, educational-cultural,
economic-market, infrastructure-safety, and institutional perspectives. Thus,
ecotourism in Kutamanah can be positioned as an instrument for strengthening
social forestry governance by clarifying regulations on access, roles, contributions,
risks, and benefits in a more equitable and sustainable manner.

Keywords: ecotourism, benefit sharing, business management model, social
forestry, resource governance.
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DAFTAR TABEL

Matriks penelitian terdahulu terkait model pengelolaan ekowisata.

Matriks pencapaian tujuan.

Hasil uji normalitas Kolmogorov—-Smirnov untuk parameter rumpun dan

batang bambu.

Perubahan tutupan lahan Hutan Desa Kutamanah tahun 2018,
2023.

Karakteristik sistem budidaya bambu.

2020,

Perbandingan karakteristik bambu sistem monokultur dan campuran.

Hasil uji Mann-Whitney U pada karakteristik sistem bambu monokultur

dan campuran.

Estimasi jumlah rumpun dan batang per hektar berdasarkan sistem

budidaya bambu.

Proporsi permudaan bambu pada sistem monokultur dan campuran.

Produktivitas bambu di Hutan Desa Kutamanah.

Estimasi perputaran nilai ekonomi bambu menurut pelaku rantai nilai

(berbasis margin per batang) di Hutan Desa Kutamanah.

Hasil uji validitas korelasi Pearson Product-Moment dan reliabilitas

Cronbach’s Alpha.

Potensi daya tarik wisata Kutamanah berdasarkan ADO-ODTWA.

Sumber daya tangible dan intangible dalam pengembangan ekowisata

bambu Kutamanah.
Karakteristik demografi pengunjung potensial.
Perilaku perjalanan dan preferensi pengunjung potensial.

Ringkasan struktur faktor dan reliabilitas untuk konstruksi persepsi

pengunjung potensial.

Rata-rata dan standar deviasi item persepsi pengunjung potensial.

Minat aktivitas pengunjung potensial.

Rata-rata WTP berdasarkan kategori two-part tariff.

Hasil uji Omnibus koefisien model dan ringkasan model.
Klasifikasi keputusan WTP.

Hasil regresi logit untuk keputusan WTP (binary outcomes).
Hasil regresi linier berganda untuk besaran WTP.

Koefisien regresi linier berganda total WTP.

Profil sosial demografis responden masyarakat.

Persepsi masyarakat terhadap manfaat hutan bambu.
Pemahaman masyarakat terhadap prinsip ekowisata.

Persepsi masyarakat terhadap dampak pengembangan ekowisata.
Kesiapan, dukungan, dan minat keterlibatan masyarakat
pengembangan ekowisata.

Pemangku kepentingan, peran, dan Kkepentingan utama
pengelolaan Hutan Desa Kutamanah.

Indikator tujuan strategis pengelolaan dalam analisis MACTOR.
Tujuan strategis pengelolaan dan isu lapangan utama.

Indeks pengaruh dan ketergantungan aktor berdasarkan
MACTOR
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dalam
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Matriks kesesuaian aktor dan tujuan (3MAO).

Nilai konvergensi antaraktor (3CAA).

Nilai divergensi antaraktor (3DAA).

Asumsi dalam analisis finansial pada skenario rintisan.

Rincian kebutuhan investasi (CAPEX) pada skenario rintisan.
Ringkasan biaya operasional bulanan (OPEX) pada skenario rintisan.
Ringkasan proyeksi pendapatan, biaya, dan laba bersih padaskenario
rintisan.

Ringkasan arus kas operasional, proyek, dan sisa investasi pada skenario
rintisan.

Ringkasan indikator kelayakan finansial pada skenario rintisan.

Asumsi dalam analisis finansial pada skenario pengungkit.

Rincian kebutuhan investasi (CAPEX) pada skenario pengungkit.
Rincian biaya operasional (OPEX) bulanan pada skenario pengungkit.
Ringkasan proyeksi pendapatan, biaya, dan laba bersih pada skenario
pengungkit.

Ringkasan arus kas operasional, arus kas proyek, dan sisa investasi pada
skenario pengungkit.

Ringkasan indikator kelayakan finansial pada skenario pengungkit.
Perbandingan indikator kelayakan finansial skenario rintisan dan
skenario pengungkit.

Simulasi cost sharing dalam pengembangan ekowisata Kutamanah.
Simulasi benefit sharing dalam pengelolaan ekowisata Kutamanah.
Perbandingan posisi ekowisata dalam pengelolaan perhutanan sosial.
Penilaian tata kelola ekowisata Kutamanah berdasarkan prinsip desain
kelembagaan Ostrom (1990).

Klasifikasi status indeks ekowisata bambu berbasis perhutanan sosial.
Matriks penilaian Indeks Ekowisata Bambu Berbasis Perhutanan
Sosial.

Fungsi ekowisata bambu dalam penguatan tata kelola perhutanan sosial
di Hutan Desa Kutamanah.
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DAFTAR GAMBAR

Kerangka pemikiran penelitian.

Hasil analisis VOSviewer kajian literatur terdahulu dengan kata kunci
“ecotourism model”.

Hasil analisis VOSviewer kajian literatur terdahulu dengan kata kunci
“forest tourism”.

Elemen bisnis kanvas.

Diagram alir tahapan penelitian.

Peta tutupan lahan Hutan Desa Kutamanah.

Lokasi titik sampling hutan bambu, Hutan Desa Kutamanah.
Jenis-jenis bambu yang teridentifikasi di Hutan Desa Kutamanah.

Peta pengaruh—ketergantungan aktor dalam pengelolaan Hutan Desa
Kutamanah.

Histogram mobilisasi aktor terhadap tujuan strategis (3MAO).
Hubungan konvergensi antaraktor.

Hubungan divergensi antaraktor.

Nilai ambivalensi aktor dalam pengelolaan Hutan Desa Kutamanah.
Net distance objective dalam pengelolaan Hutan Desa Kutamanah.
Kanvas model bisnis ekowisata dalam kerangka tata kelola di Hutan
Desa Kutamanah.

Model konseptual pengelolaan ekowisata bambu berbasis tata kelola di
Hutan Desa Kutamanah.

[ustrasi lokasi pengembangan ekowisata di Hutan Desa Kutamanah.
Struktur peran aktor dalam tata kelola ekowisata pada perhutanan sosial
di Hutan Desa Kutamanah.

Mekanisme relasi aktor dan distribusi manfaat dalam pengelolaan
ekowisata.

Kerangka pembacaan IAD dan co-management pada model pengelolaan
ekowisata bambu di Hutan Desa Kutamanah.
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DAFTAR LAMPIRAN

Tally sheet pengukuran potensi bambu

Pertanyaan utama wawancara potensi bambu

Cuplikan databased vegetasi bambu

Cuplikan databased analisis vegetasi selain bambu

Penilaian agregat pakar terhadap potensi daya tarik wisata (ADO-
ODTWA)

Kuesioner preferensi dan kesediaan membayar pengunjung potensial
Cuplikan respon pengunjung potensial

Kuesioner kesiapan dan partisipasi dalam ekowisata bambu

Cuplikan respon masyarakat Kutamanah

Pedoman FGD & indepth interview dengan para aktor

Kuesioner relasi dan pengaruh antaraktor

Traceability Qualitative Content Analysis (QCA) terhadap Skor
MACTOR pada Matriks Aktor—Aktor

Penerjemahan pada skor MDI Actor-to-Actor (MACTOR)

Kuesioner tingkat kepentingan aktor terhadap tujuan strategis

Rincian kode Qualitative Content Analysis (QCA) hasil FGD dan
indepth interview

Traceability Kode QCA terhadap Skor MACTOR pada Matriks Aktor—
Tujuan

Traceability detail per tujuan para aktor

Penerjemahan pada skor MAO Actor-to-Objective (MACTOR)
Panduan perumusan Kanvas Bisnis Ekowisata
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